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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai pengetahuan 

pasien tentang madu untuk perwatan luka diabetik di RSU.Imelda Pekerja 

Indonesia Medan dari mulai April hingga Mei disimpulkan sebagai berikut: 

a. jenis kelamin pasien sebagian besar adalah wanita, rata-rata terjadi pada 

lanjut usia, dengan pekerjaan sebagian besar sebagai ibu rumah tangga. 

b. pengetauan responden mayoritas baik yaitu 11 (42.3%) dan minoritas buruk 

yaitu sebanyak 5 (19.2%) di RSU. Imelda Pekerja Indonesia Medan.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 

        Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi RSU.Imelda Pekerja 

Indonesia dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan luka 

ulkus diabetik dengan meningkatkan kualitas pelayanan perawatan luka dengan 

menggunakan madu dan agar merawat luka dengan lebih baik lagi. 

5.2.2 Bagi Institusi Penelitian 

        Hasil ini dapat menjadi sumber referensi dalam mengembangakan ilmu 

keperawatan  sebagai prosedur baru dalam penanganan luka diabetik dengan 

menggunakan metode perawatan luka menggunakan madu dalam asuhan 
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keperawatan pasien diabetes melitus dengan ulkus kaki diabetik pada mata kuliah 

Keperawatan Medikal Bedah. 

5.2.3 Bagi Profesi Keperawatan 

           Hasi peneliyian ini menjadi sumber informasi, rujukan, dan bahan acuan 

tambahan dalam mengaplikasikan SOP rawat luka dengan menggunakan madu 

dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan luka ulkus diabetik 

pada pasien Diabetes Melitus. 

5.2.4 Bagi Masyarakat dan Responden 

          Hasil peneilitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya 

responden yaitu menjadi masukan bahwa terapi perawatan luka dengan 

mengguanakan madu dapat dijadikan alternatif pengobatan terbaru dalam 

menangani masalah ulkus diabetik . 

5.2.5 Bagi Peneliti  

           Penelitian ini dapat menjadi awal dari pnelitian selanjutnya yang terkait 

denag penanganan ulkus diabetik sehingga harapannya, dengan adanya penelitian 

ini, peneliti dapat menemukan berbagai solusi untuk mengatasi permasalahan 

ulkus diabetik pada pasien DM. Penelitian lanjutan perlu dilakuakan untuk 

menyempurnakan hasil dari penelitian ini bahwa metode perawatan luka dengan 

madu dapat mempercepat proses penyembuhan. 

 

 


